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PENGANTAR

Salam Semangat Juang Pers Mahasiswa!

Sebagai Mahasiswa FaKultas Hukum yong juga tok lepas dari dunia hukum
dan politik, terdapat sebuah ruang yang soangat penting. Hal itu ialah ruang
belajar, berdinamika, Keberanion hingga menyusun strategi Llayaknya seorang
dewan di bangku senayon. Hal-hal seperti menerima perbedaan hingga
menyusun gagasan Sesuai dasar pikiran membuat hal itu menjadi layaknya
sebuah ruang yang memiliki berbagai macam dampaknya.

Replik yang saya gagas ini menjadi sarana upaya Kecil untuk membuka satu
persatu Sebuah pertanyaan yang sering terlintas di benak seorang
mahasiswa. Saya dan teman teman mencoba mengurainya sedemikion rupa
dimulai dari dinamika, fenomena, hingga banyaknya warna di dalam politik
Kampus serta saran Kedepannya. Semua itu merupakan potret realita yang
ter)jadi saat ini di Kampus tercinta.

Kami percaya, melalui jemari tangan yong di ejawantahkan dalam replik ini
bisa memantik mahasiswa untuk dapat berpikir Lebih aktif, dinamis dan Kritis
juga peka terhadap lingkungan sekitar. Karena cepat atau lambat Kita akon
tergabung didalamnya.

Topi sebagai penulis yang tak luput dari Kekurangan, tentu saja ini bukan
jawaban final, masih banyak diskusi maupun perdebatan yang bisa pembaca
sampaikan, dan tentu saja itulah letak ruang dinamika yoang membuka
cakrawala bagi siapa sa)ja.

Terima Kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa Sserta semua pihak yong telah
bersedia meluangkon waktu, tenaga, serta ilmu dalam penyusunan Replik
Volume || ini. Kami menyadari bahwa masih terdapat banyak Kekurangaw
dalam penulisan replik ini. Oleh Karena itu, Kritik dan saran yong membangun
dari para pembaca okan Komi terima dengoan senang hati sebagai
pembelajaran dan perbaikan Kedepannya. Semoga, Replik Volume || ini tidak
hanya menjadi bahan bacaon, melainkan mampu menjadi jendela pikiram,
sumber inspirasi dan Kontribusi Kecil yong bermakna bagi dunia, ilmu dan
keadilan. Semoga Replik ini bisa menemani pembaca dalam berbagai hal
mengenai Politik Kampus.

AKhir kKata, Terima Kasih. Redaktur Peloksana
AKhmad Saddam Arrumy
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"POLITIE=KAMPUS oEBAGAI PANGGUNG
TUMBUHNYA KEoADARAN MAHASIOWA™

Kampus bukan hanya ruang oaKademik untuk

menuntut  ilmu, melainkan  juga  arena

pembelajaran demokrasi yang membentuk
karakter kepemimpinan serta kesadaran Kritis
mahasiswa. Melalui dinamika - politik kampus,

mahasiswa belajor berorganisasi, menyuarakon

pendapat, - hingga mengasah Kketerampilan
Kepemimpinan.
Politik ~ kampus Kkerap dipahami sebagai

manifestasi gerakan mahasiswa yang berwujud

pemerintahan mahasiswa di Lingkungan

perguruan tinggi. Lebih dari sekadar oaktivitas

organisasi, politik kampus adalah interaksi,
diskusi, dan advokasi yang  melibatkon
mahasiswa serta pihak  Kampus  dalam

merespons isu-isu relevan dengan Kepentingan
bersama. Dalam berbagai publikasi akademik,
politik Kampus didefinisikan .sebagai tata cara
dan  Kebijokan  yang _mengandung  nilai
untuk

mahasiswa. Peran mahasiswa di  sini  bukon

Kepemimpinan mengatur  Kehidupan
hanya sebagai peserta, tetapi )uga Ssebagai
pengambil Keputusan, penyalur aspirasi, hingga

pembentuk iKlim sosial di kampus.

“Mahasiswa sebagai kelompok intelektual yang
Kritis memiliki peran sentral dalam mengawal
Jalannya demokrasi,” ujar salah satu mahasiswa
dalom wawancara. “Kebebasan mereka —untuk
berekspresi dan berpartisipasi menjadi pondasi

penting lahirnya gagasan inovatif dan perubahan

sosial.”
Berdasarkan  riset,  mahasiswa = umumnya
memandang  politik Kampus sebagai ruang

pengembangan diri. Organisasi dianggap Ssebagai
wadah untuk - menggali potensi, melatih soft
skills;

masyarakat. “Organisasi adalah tempat untuk

sekaligus saramna menyalurkan suara

melatih - diri, sehingga  mahasiswa  yang
berorganisasi nantinya memiliki soft skill yang
bermanfaat, baik untuk  dirinya sendiri. maupun

orang lain,” ungkap salah satu hasil penelitian.



Poandongan serupa datang dari Kalangan
akademisi. Dr. Ghevarina dari FISIP UIN JaKarta
menilai mahasiswa selalu menjadi ujung tombak
perubahan. “Mahasiswa bukan hanya
intelektual akademisi, tapi juga inteleKtual

sosialis,” ujarnya.

Hal senada ditegaskan Warfian Saputra, SH.
MH. Menurutnya, politik kampus harus menjadi
wadah bersih dari pengaruh kekuasaan maupun
uang. “Mahasiswa adalah agent of change yoang

akan memimpin bangsa ini Ke depan,” tegasnya.

Sejarah mencatat, politik kampus di Indonesia

memiliki ~peron penting dalam perjalanan
bangsa. Pada era Orde Baru, ruang gerak
mahasiswa dibatasi.

sempat Namun,

keterbatasan itu justru memicu munculnya
gerakan - bawah tanah, diskusi-diskusi Kritis,
hingga aksi demonstrasi yang Kelak menjadi

motor gerakan Reformasi 1998.

“Berkaca - -pada sejarah, ujung  tombak
perubahan Khususnya di dunia politik selalu
dilakukan- mahasiswa,” ujar Dr. Ghevarina dari
FISIP UIN Jakarta. “Mahasiswa. bukan hanya
intelektual oakademisi, tapi. juga intelektual

sosialis yong bergerak bersama masyarakat.”

Sumber: Tirto.id

Kini, meski suasana politik nasional lebih terbuka,
tontangan mahasiswa berbeda. Politik kampus
dituntut. tetap bersih dari pengaruh uong don
Kekuasaan agar tetap menjadi ruang independen

bagi pembelajaran demokrasi.

Keterlibaton dalam . politik Kampus menjadi

pengalaman berharga bagi mahasiswa. Dari
mengurus rapat harian, mengatur kegiaton besar,
hingga memimpin  organisasi, semua menjadi
latihan nyata Kepemimpinan. Mahasiswa belajar
manajemen Waktu, tanggung jawab, dan disiplin.
Mereka  dituntut  untuk  menepati  jan)
menyelesaikan tugas tepat waktu, dan mengelola
dana organisasi dengan transparan. Bagi banyak
mahasiswa, pengalaman sederhana ini - justru
menjadi bekal utama Ketika terjun ke dunia

Ker)a.

“Mahasiswa yang oktif berorganisasi- terbiasa
memimpin tim, memotivasi anggota, dan mengambil
Keputusan yang berdampak Luas,” ungKap salah
satu laporan akademik. “Ini adalah keterampilan
yang jarang didapatkan di dalam ruang Kelas.”
Kemampuan  Komunikasi

Selain -~ kepemimpinan,

mahasiswa berkembang pesat. Berbicara di
depan forum, menyampaikan -ide secara jelas,
dan membangun argumentasi yong logis adalah
Keterampilan yong terasah lewat rapat, diskusi,

maupun debat organisasi.



Untuk mendukung partisipasi mahasiswa, kampus

menyediokan  berbagai wadah  organisasi.

Organisasi internal seperti Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM), Senat Mahasiswa, hingga
Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) berfungsi
resmi  mahasiswa di

sebagai representasi

lingkungan Kampus.
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Sumber: Kompasiana.com

Di sisi- Lain, organisasi eksternal seperti WM,
KAMM), PMIl, dan GMN| memberikan ruang yoang
lebih luas. Mereka menawarkan jaringan relasi
batas seKaligus

yong melampaui Kampus,

menghubungkan mahasiswa ~ dengan  gerakan

sosial-politik di tingkat nasional.

Kedua jenis organisasi ini, internal don

eksternal, sama-sama - berperan  penting.
Organisasi internal memberi pengalaman praktis
dalam mengelola Kampus, sementara organisasi
memperluas serta

eksternal wawasan

menanamKan nilai Solidaritas Lintas universitas.

Politik kampus pada akhirnya adalah investasi
jongka panjong bagi bangsa. Dari ruang-ruang
rapat mahasiswa, lahir calon pemimpin masa
depan yong terbiasa berpikir Kritis, beroami
menyuarakan pendapat, serta memiliki tanggung

yawab sosial.

Meski Kerap diwarnai perdebatan, politik kampus
tetaplah bagian tak terpisahkan dari dinamika
pendidikan tinggi. Selama mahasiswa menjaga
idealisme, politik Kampus akan terus menjadi
demoKrasi yong

ruang pembelajaran

sesungguhnya.

Penulis:
M. Fajar Rusyidi
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‘DIBALIR PERAN- TEROEMBUNYI ERoTRA KAMPUS

Perguruan tinggi merupakon wadah bagi setiap

orang untuk mengembangkon potensi Sesuai
dengan bidang yang mereka minati. Perguruon
tinggi menawarkan berbagai jajaran Kurikulum
yong-jelas, terstruktur, dan jadwal Kelas yang
padat.-Namun, saya percaya bahwa kehadiran
mahasiswa = sesungguhnya bukan hanya untuk
okademik  dan

mencapai . _prestasi-prestasi

mendapatkan gelar sarjana. Hal tersebut
hanyalah sebagian Kecil dari peran seorang

mahasiswa.

Lebih daripada_itu,“mahasiswa memikul peran

historis . ‘Sebagai penggerak peradaban yong
memiliKi _posisi strategis dalam dinamika sosial
don politik di tengah-tengah masyarakat. Di
setiop - era_ perubahan sosial, politik, dan
Kebudayaan, mahasiswa selalu hadir “sebagai
pemantik, penantang, dan pemengaruh mnalar

kritis masyarakat.

Nomun, pada realitonya; tak* jarang ditemui
mahasiswa-mahasiswa yong bersikap acuh tak
acuh atau bahkan apatis terhadap dinamika
Kehidupan di sekitarnya. Ketika ditilik- - Lebih
lanjut, pengenalan dan penanamon peran
mahasiswa Sebagai ‘penggerak. peradaban tidak
dapat dimiliki hanya dengan berlandaskan materi
yong didapatkan dalam bangku perkuliahan. Di
luar aktivitas akademik, terdapat- dimensi Lain,
seperti organisasi: intra_Kampus maupun ekstra
Kampus yang menjadi salah satu Kunci dari

pendalaman peran mahasiswa sesungguhnya.

Keterlibatan dalam organisasi intra Kampus
tampaknya sudah menjadi hal yang biasa di
Kalangan mahasiswa, atau -bahkan - terkadang,
mahoasiswa yong apatis dan berfokus hanya pada
akademik- . lebih

Keterlibatoan dalam

Kegiatan dipandang - dan

diapresiasi. Sebaliknya,
organisasi _ekstra kampus seringkali dianggap
sebagai sesuatu yong liar atau bahkan dicap
sebagai sarang agitasi don pembangKangan,
padahal ini bukon tentang. siapa yong Llebih
pintar, tetapi siapa yong lebih mengenali bahwa
sistem seperti itu telah - dirancang. untuk
menciptakan pekerja .bukan pemikir: -Tulisaw ini
tidak untuk

meremehkan Kegiatan akademik:

bermaksud menggiring  dan

%



Penguasaan ilmu yang mendalam itu penting,
namun tugas mahasiswa itu lebih dari seKadar
mengumpulkan prestasi akademik. Terdapat
peran yang lebih besar yong harus dimiliki oleh
seorang mahasiswa. Pada fase inilah terbentuk
individu dengan Karakter “yoang Kritis dan
mempertanyakan segala hal dan dinamika sosial

yong ada di sekitarnya.

Di ‘tengah-tengah gempuran dunia perkuliahan

yong hanya mempersiapkan seseorang - Sesuai

dengan - - Keingiman  pasar  pekerjoon  dan
menciptakan Ssebagian besar mahasiswa yang
cukup. apatis terhadap realitas sosial, ekstra
kampus hadir sebagai wadah dan ruang bagi
para mahasiswa untuk memberikan pengajaran
melalui diskusi ataupun Kajian yang diadakan.
Diskusi=diskusi kontroversial ‘dan menarik . yong
diadakon oleh berbagai ekstra kampus, menekan
mahasiswa untuk berpikir dan ‘berdialektika
dengan mahasiswa lainnya. EKstra kampus hadir
sebagai bagion dari wadah aKtualisasi-diri dan
menjadi Sarana yoang akan membentuk Karakter
yong Kuat di dalam diri. mahasiswa. Ekstra
Kampus ‘berperan besar dalam pembentukon
kesadaran kolektif pada.  diri masing-masing
realitas

mahasiswa terhadap sosial ~ yang

terkadang tidak disadari oleh masyarakat.

Ketika menanggapi sebuah isu atau permasalahan,

terdapat “perbedaan yang  .cukup ' Signifikan

antara organisasi ekstra Kampus . dengon

organisasi intra- Kampus, . dimana pada - organisasi

intra~ Kampus = masih  terdapat “beban dan

keterKaitan dengan " birokrasi kKampus serta

Kepentingan rektorat, sedangkan ekstra Kampus
lebih leluasa untuk bersuara memberikan
toanggapan dan sikap tegas terhadap ' seluruh
dinamika serta

problematika kehidupan

bernegara tanpa dibatasi.

Di balik peran ekstra kampus dalam pembentukan
karakter Kkritis dalam diri mahasiswa, -tak dapat
dipungkiri ‘bahwa_ Keberadaannya —memiliKi
stigmatisasi yong Kerap memberikan citra buruk
ekstra Keterlibaton

bagi setiap Kampus.

mahasiswa - ‘dalam organisasi ekstra Kkampus
sering “Kali dianggap sebagai pembuat onar,
radikal, pragmatis, atau bahkan dianggap sebagai
mahasiswa yang tidak memiliki wiat untuk
mengikuti perkuliahan. Tak jarang pula, ekstra
kampus sering dikaitkan dengan Kepentingan
politik dari Kader-kKader yong tergabung di
dolamnya. “Stigmatisasi yong - mengakar ini
berimplikasi ‘pada enggannya. mahasiswa untuk

turut berpartisipasi dalam ekstra Kampus:

Sumber: SINDOnews Edukasi



Bahkan, mahasiswa yang memilih: untuk terjun
Ke dalam ekstra Kampus Kerap dijauhi’ oleh
mahasiswa lainnya Karena dianggap memiliki
Kepentingan terselubung. Perilaku-perilaku yoang
menunjukkan  kekhawatiran  akan  stigma
“terlibat politik” menjadi aib yang seolah-olah
menyiratkan bahwa politik adalah sesuatu yong
kotor, hina, dan harus dihindari. Padahal
kehidupan Kampus pasti tidak akan terlepas
dari dinamika politik baik secara Kultural
maupun struktural. Sudah seharusnya politik
tidak- honya dipahami sebagai perebuton
Kekuasaon saja, melainkan upaya  untuk
menghadirkan nilai -nilai  demokrasi dalam
Kehidupan sehari-hari. Keterlibatan mahasiswa
dalam ekstra Kampus yang seringkali dikaitkan
kontestasi politik kampus bukanlah kesalahan
dan bukanlah - sebuah ancaman. Keterlibaton
mahasiswa dalam dinamika perpolitikan -Kampus
merupakan indikator dari hidupnya dinamika

intelektual di lingkungan kampus tersebut.

Sudah saatnya stereotip mahasiswa terhadap
ekstra Kampus diubah. Sudah selayoknya ekstra
Kampus dimaknai sebagai sebuah wadah yang
potensial, bukan sebagai_ -ancaman. EKstra
Kampus bukanlah wadah yang mencetak perusuh
ataupun agen Kepentingan tertentu, melainkan
ruang aktualisasi diri. yang = menawarkan
berbagai macam -ilmu, dan Ssarana untuk
meningkatkan - Karakteristik individu yang Kritis
don peka terhadap realitas sosial. Sudah
sepatutnya pula, mahasiswa Keluar dari asumsi
serta ketakutan semu terhadap “politik” dan
mulai- memandang Keterlibatan mahasiswa
dalam ekstra Kkampus sebagai bagion dari
rangKaion ‘pembentukan Karakter. don proses

intelektual.

10

Penulis:
Rieva Christy Sinaga
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‘PERAN oERTA KONDIoI TERRINI ORGANIoASI
ERoTRA DAN POLITIR KAMPUS TERHADAP
MAHASIOW A

Organisasi adalah sebuah wadah atau tempat

berkumpulnya  sekelompok orang  secara

terstruktur dan sistematis untuk mencapai
suatu_tujuan bersama. Organisasi merupakan
suatu hal yang tidak pernah terlepas dalam
Kehidupan masyarakat termasuk mahasiswa.
jenis

Dalam = dunia kampus, terdapat dua

organisasi yong cukup populer di Kalangan
mohasiswa. ‘Salah satunya adalah organisasi
ekstra Kampus, yaitu organisasi yong berada di
luar Llingkungan Kampus. Organisasi ini merupakan
organisasi yang bersifat terbuka, pusat
Kegiatannya berada di luar Kampus, don sifat

kesamaan
GMNI, - PMIl,

AlESEC, Novo Club, dan lain sebagainya.

Keanggotaannya  Konsensus  dan

ideologi. Contohnya adalah HMI,

17

Organisasi memberikan banyak manfaat bagi

mahasiswa, seperti meningkatkan Kualitas diri,
bakat, membuka

mengembangkoan minat dan

wowasan ilmu pengetahuan, serta mendorong

Kreativitas. Hal ini penting Karena mahasiswa

merupakan - generasi penerus bongsa, yaitu
generasi yang - diharapkan -mampu membangun
boangsa ini menjadi - lebih baik dibandingkan

generasi sebelumnya. Dunia perkuliahan menjadi
tempat belajar yong menumbuhkan sikap mandiri,
sehingga Kebebason dalam bidang akademik
maupun non-akademik lebih terasa dibandingkan
dengan tingkat pendidikon - sebelumnya. Dalam
konteks tersebut, berbagai kegiatan mahasiswa,
termasuk Kegiatan ekstra Kampus, menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari Kehidupan seorang

mahasiswa.



Ruang Lingkup kampus sering Kali disebut sebagai
miniatur negara, Karena di dalamnya dinamika

politik, sosial, dan akademik berinteraksi

membentuk ekosistem “yang kompleks. Dalam
Konteks perguruan tinggi, Kehadiran organisasi
ekstra kampus yong kerap memiliki afiliasi
dengan gerakan sosial atau partai politik di
menjodi penting dari

luar  kampus, bagian

ekosistem tersebut. Organisasi ini berperan

sebagai wahana pendidikan = politik  bagi

mahasiswa, yang tidoak honya mengajarkan

teori, tetapi juga memberikan pengalaman

nyata dalam praktik demokrasi.

Mahasiswa secara historis dikenal sebagai agen
kritik ‘sosial dan berperan dalam mendorong
di Tingkat

kesadaran mahasiswa terhadap politik doan

perubahan bidang  demokrasi.
demoKrasi -terus meningkat. Faktor utamanya
adalah kemudahan dalam mengakses media don
teknologi yong membantu mereka mengerti
berbagai isu politik, mulai dari daerah hingga
tingkat nasional dan internasional. “Mengutip
dari Arifin & Firdaus, penguaton pola  pikir
demoKkratis di kalangan mahasiswa menjadi

fondasi Krusial bagi peningkaton Kualitas

politik
berdemokrasi ini tidoak hanya terbatas pada

pariisipasi mereka. Kesadaran
hok memilih, tetapi juga pada tanggung jawab
sebagai warga mnegara yang Kritis dan aktif.

Misalnya, adanya diskusi terbuka, debat, dan

forum- forum pengemboangan pemikiran
demokrasi yong dapat semakin memperkaya
wawasan dan kedewasaan berpolitik
mahasiswa.

12

tidak

merata di Kalangan mahasiswa. Tantangon yang

Namun, -Kesadaran demokrasi saat ini
muncul -salah satunya adaloh rendahnya minat
sebagian mahasiswa untuk terlibat aktif. Banyok
dari mereka beranggapan bahwa aktivitas politik
di

bahkan mengganggu fokus akademik. Pandangan

Kampus hanya akan memicu Konflik atau

ini  tentu berpengaruh pada tingkat

hal

seperti

kesadaran politik mahasiswa, padahal
tersebut seharusnya menjadi bagian dari proses
pembelajaran sebagai warga negara yong Kritis.
Selain itu, beberapa faktor Llain seperti latar
belakang sosial eKonomi, minat pribadi, serta
turut

pendidikan  juga

membentuk dan memengaruhi tingkat pemahaman

dukungan  Llingkungan

politik mahasiswa.

‘e PO'.(TIK

st
Lt

-
Mahasiswa  masa  Kini
politk yong Llebih
dibandingkan

mahoasiswa dalam politik Kampus saat ini lebih

2

N

menunjukkan partisipasi

variatif- dan - dinamis

sebelumnya. Bentuk partisipasi
banyak diwujudkan dalam Kkegiatan advokasi
Kebijakan Kampus, diskusi publik, dan kampanye

isu tertentu melalui-media sosial.



Saat ini, partisipasi merambah Ke ruang digital,
tok seperti era sebelumnya, dimana partisipasi
identik dengan demonstrasi dan mimbar bebas.
Saat ini mahasiswa lebih memilih menggunakan
digital untuk mengendalikan

teknologi opini,

menyebarkan informasi, dan mengorganisir

Blackboard

Twitter,

Kampanye politik. Mengutip dari

Magazine, . media . sosSial, seperti
Instagram, don TikTok, telah membuka ruang
bagi mahasiswa untuk menyuarakan pendapat
don berbagi informasi secara lebih Lluas.
Gerakan mahasiswa tidak lagi terpusat pada
forum-forum Konvensional di Kampus, melainkan
meluas Ke dunia maya, hal ini memungkinkon
mahasiswa untuk membangun gerakan dengan

cepat dan melibatkan Lebih banyak pihak.

X

terdapat antusiasme,

Q

Namun = demikian, meskKi
tingkat partisipasi aktif yang -berkelanjutan
faktor.

hanya

masih  bergantung pada

keterlibatoan

berbagai
SeringKali, mahasiswa
muncul - -pada momen-momen tertentu, Seperti
pemilihan umum Kampus atau oksi unjuk rasa
itu. Dinamika
oleh
perbedaan pandangan politik dan prioritas di
itu, tidak sedikit

cenderung apatis Karena

besar, lalu meredup setelah

tersebut - semakin  diperumit adanya

antara mereka. Selain
mahasiswa  yang
menganggap politik sebagai sesuatu yang Kotor
atau tidak relevan dengan cita-cita Karier

mereKa.
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Orientasi yong Serba instan dan proktis juga
membuat sebagian mahasiswa lebih tertarik pada
kegiatan -yang memberikan manfaat Llangsung,

seperti magang atau sertifikasi.

Partisipasi mahasiswa tidak terlepas dari
berbagai hambatoan yong memengaruhi
kemampuon mereka untuk " terlibat secara

optimal dalam politik Kampus maupun organisasi
ekstra Kampus. Salah satu faktor utamanya
adalah munculnya Kurikulum Merdeka yang
secara Signifikan menggeser prioritas dan alokasi
woktu mahasiswa. Program-program - dalam
Kurikulum ini, seperti magang, studi independen,
don proyek desa, kerap menyita waktu hingga
satu semester penuh. Tidak mengherankan - )ika
bonyak mahasiswa lebih —-memilih  mengikuti
program tersebut karena terintegrasi langsung
dengan nilai akademik dan dianggap Lebih relevan
dalam mempersiapkan Karier masa depan. Di sisi
lain, Kurangnya pengakuan akademik kampus
terhadap berbagai oktivitas organisasi ekstra

Kampus, seperti pelatihan kepemimpinan maupun

pengabdian masyarakat semakin memperkuat
persepsi bahwa Kegiatan tersebut hanyalah
bebon  tambahan tanpa memberikan - dampak

signifikan terhadap transkrip nilai.

Sumber: Wikipedia
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Di luar faktor struktural tersebut, tantangan

@

juga datang dari stigma negatif yang melekat
pada dunia politik, yang sering dianggap sarat
dengan praktik Korupsi don Kolusi. Hal ini
untuk

keengganan mahasiswa

terlibat lebih jauh. Akar

menimbulkan
permasalahan
tersebut semokin menguat oaKibat minimnya
literasi dan . sosialisasi mengenai pentingnya
peran organisasi ekstra Kampus sebagai wadah
fundamental dalam membentuk Karakter,
kesadaran Kritis, dan kepemimpinan mahasiswa.
oleh Kkarena itu, diperlukan upaya Kolaboratif
antara- pihak Kampus dan organisasi untuk
memperbaiki stigma tersebut melalui pendidikan
politik yang konkret serta menunjukkon bahwa
nilai-nilai  organisasi sesungguhnya relevan
dengan pengembangan Kompetensi maupun Karier

mahasiswa di era modern.

Selain itu, Keberadaan organisasi-ekstra Kampus

semaokin penting dan memiliki Keunggulon

tersendiri  dalam mempersiapkan mahasiswa

yongKa panjang.

bukan

menghadapi tantangan

Organisasi = ekstra Kampus sekadar
tempat beraktivitas, melainkan juga sistem
pelatihan yoang kompleks dan berkelanjutanm.
Hal ini selaras dengan tuntutan dunia Ker)a
masa Kini, di mana nilai akademik saja tidak

cukup menjadi tolok ukur penerimaan.

Lulusan yang berkualitas bukan hanya dituntut

menguasai pengetahuan don  teknologi di
bidangnya, tetapi juga memiliki Keterampilan
Komunikasi Llisan  maupun tulisan,  Kemampuon
berpikir analitis dan logis, serta Kapasitas untuk

beker)a mandiri maupun dalam tim.

Organisasi ekstra Kampus - juga berperan

strategis dalam menanamkan nilai-nil ai
pengembangan diri melalui beragam oaktivitas
yoang mengasah Kemampuoan non-teknis (Soft
skills) mahasiswa. Berbeda dengan organisasi
intra Kampus yang lebih terikat pada struktur
administratif dan kegiatan akademik, organisasi
eksternal justru menawarkan ruang yang lebih
fleksibel bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi
dan  mengembangkan - bakat  kepemimpinan,
kreativitas, serta pola pikir inovatif. Organisasi
ekstra Kampus juga membangun jaringan
(networking) yong Kuat. Jaringan ini tidak hanya
sebatas sesama mahasiswa, tetapi juga dengan
alumni, aktivis, dan tokoh masyarakat. Koneksi ini
sangat berguna, tidak hanya untuk Karier, tetapi
juga untuk membuka wawasan dan kesempatan

baru.

Dalam jangka panjang, Keterlibatan oktif di
organisasi ekstra Kampus menanamkon sikap
profesional dan etos Kerja yang sulit diperoleh
hoanya melalui perkuliahan. Data dari penelitian
di beberapa universitas di Indonesia menunjukkan
bohwa mahasiswa yang oktif di organisasi
ekstra Kampus memiliki tingkat Kesiapan Kerja
yoang lebih tinggi serta kemampuan sosial yang

lebih matang dibandingkan yang tidak terlibat.



itu, juga

dan

Selain keaktifan dalam organisasi

meningKatkan semangat belajar
Kesejahteraan j)iwa mahasiswa, yang semua hal
ini mendukung kesuksesan mereka di masa depan

baik dalam Karir maupun Kehidupan sosial.

Peran organisasi ekstra Kkampus terhadap
mahasiswa saat ini dapat dilihat dari dua sisi
yoang - saling bertolak belakang. Di satu sisi,
organisasi ekstra Kampus tetap menjadi wadah
penting untuk pendidikan politik, membentuk
yong  Kritis,

Kehadiran

mahasiswa berani, ‘sekaligus

berkarakter. organisasi ini  juga

mampu - menanamkan  Kepemimpinan  jangka

masa depan
Tidak
hanya itu, organisasi ekstra kampus bertindak

panjong yoang berharga bagi

mahasiswa sebagai agen perubahan.
sebagai Laboratorium demokrasi nyata di mana
mahasiswa . -belajar berpikir Kritis, berdebat
sehat,

secara serta mengelola perbedaon

secara Konstruktif.

Melalui - proses Kaderisasi
tidak

Keterampilan teknis seperti manajemen proyek

yong _ber)jenjang,

mahasiswa hanya meningkatkan

dan acara,
soft  skills

seperti kepemimpinan, teamwork, komunikasi, dan

Juga
yong penting,

organisasi tetapi

mengembangkan
Kemampuan networking. Semua  pengalaman
tersebut pada akhirnya memberikan Keuntungon
jangka panjang, Karena nilai-nilai  yang
diperoleh_mampu membentuk lulusan yang bukan
hanya berprestasi di lingkungan Kampus, tetapi
juga tangguh, mudah -beradaptasi, serta siap
menghadapi tantangan dunia Kerja maupun

kehidupan bermasyarakat.
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Noamun, di sisi_lain, tantangan seperti apatisme,

stigma negatif, serta hambatan bak dari

internal. ~maupun eksternal membuat peran
organisasi ekstra Kampus tidak Llagi Sseoptimal
dulu.

dalam organisasi

Minat doan partisipasi aktif  mahasiswa
ini terhambat oleh berbagai
foaktor, salah satunya Kurikulum Merdeka yang
padat dengan fokus pada sertifikasi: dan SKS
sehingga banyak menguras woaktu dan energ;
mahasiswa. Kondisi ini diperparah dengan stigma
negatif terhadap dunia politik - yang dianggap
Kotor, Korup, dan tidak relevan dengan Karier,
sehingga semoakin menurunkan  minat mereka.
Selain itu, ketiadaan pengakuan akademik dari
Kampus terhadap Kegiatan organisasi juga
membuat mahasiswa merasa bahwa berorganisasi
hanya menambah beban tanpa manfaat praktis.
AKibatnya, partisipasi mereka cenderung bersifat
sesekali dan sementara, biasanya hanya muncul

pada momen tertentu seperti pemilu Kampus atau

aksi besar.
Menurut  pendapat saya, Keberadaon don
pengembangan  organisasi  ekstra  Kampus

merupakon aspek Krusial yong perlu diperkuat
oleh
kita tidak bisa hanya

seKaligus  difasilitasi institusi. - perguruan

tinggi. - Selama. ini,
menyalahkan mahasiswa yang sering dianggap
apatis atau pragmatis. Masalah utamanya justru
terletak pada kegagalan sistemik, baik dari pihak
Kampus - maupun organisasi, dalam melakukan
pembaruan identitas serta beradaptasi dengan
perkembangan zaman. Karena itu, kampus perlu
mulai serius mempertimbangkan Langkah Konkret,
misalnya dengan mengintegrasikon Kegiatan
organisasi yang terstruktur ke dalam Kkurikulum

melalui pengakuan SKS.



Dengan = demikion, mahasiswa  tidak . lagi
dihadapkon pada pilihan sulit antara foKus
menge)ar prestasi akademik atou
mengembangkan diri melalui organisasi. Di sisi
lain,  organisasi ekstra Kampus juga harus
melakukan  evaluasi diri  dan  melakukan
perubahan yang lebih relevan. Mereka perlu
moampu menun jukkan bahwa nilai-nilai
perjuangan dan proses Kaderisasi yang
dijalankan tetap memiliki Keterkaitan dengan
tantangon zamon seKaligus men)awab

Kebutuhan nyata mahasiswa masa Kini.

Selanjutnya, penting bagi mahasiswa untuk
memandang - organisasi ekstra Kampus sebagai
peluang, bukan ancaman. Melalui keterlibatan
yong Sehat dan proporsional, mahasiswa tetap
dapat berkontribusi dalam dinamika politik
kampus tanpa harus mengorbankan prestasi
akademik. Untuk itu, pihak Kampus juga memiliki
peran penting dengan memberikan dukungan
nyata terhadap Kegiatan ekstra Kampus, baik
melalui  pengakuan  akademik, =~ pembinaan
berkelanjutan, maupun edukasi politik -~ yang
mendorong pola pikir Kritis serta menumbuhkan
kesadaran demokrasi yang sehat. Dengan
adanya sinergi tersebut, organisasi ekstra
Kampus ‘dapat berfungsi optimal sebagai wadah
pembentukan generasi muda yang tidak hanya
berprestasi secara akademik, tetapi juga
berperan aktif dalam membangun masyarakat

yong lebih maju dan demokratis.

716



PR

"GERARAN POLITIR KAMPUS: UNTUR olAPA?

Politik kampus selalu menjadi topik hangat

dalam ruang diskusi mahasiswa. la seolah

menempati posisi paradoksal. Di  satu sisi
dipandang. sebagai wadah pembelajoran doan
pemberdayaan, wnamun di sisi lain  sering
dianggap sekadar arena perebutan kKekuasaan
Kecil-kecilan yang-mencerminkan praktik politik
nasional. Pertanyaan Kuncinya Kemudion muncul,
gerakan politik kampus sebenarnya untuk siapa?
pribadi

ApaKah untuk membentuk Kualitas

mahasiswa, memper juangkan Kepentingan
Kolektif;atau justru sekadar menjadi panggung
bagi Kepentingan segelintir orang? Tulisan ini
berupaya menelusuri - dua Sisi yang berbeda,
yakni pandangan pro-dan Kontra.guna memahami

makna politik kampus secara-lebih jernih.

Bagi “sSebagian  kalangam,” politik  Kampus

dipandang sebagai ruang pengkaderan yang tak
tergantikan. Dunia perKuliahan. “tidak hanya
dimaksudkan untuk mengejar prestasi akademik,
melainkan juga untuk membentuk Kapasitas diri
secara -menyeluruh. Di sinilah politik kampus
memainkon peran strategis, yong moana ia
membuka Kesempatan bagi mahasiswa untuk

belajar  memimpin,  mengatur  organisasi,

menyusun  program, seKaligus = mengambil

Keputusan yang menyangkut Kepentingan banyak

orang.

Kemudian, Keterlibatom - dalam* “politik - kampus
melatih mahasiswa berpikir Kritis, bernegosiasi,
berdebat dengan sehat, dan mengelola Konflik.
tidak. - bisa

diperoleh hanya dari ruang kelas. oleh Karena

Pengalamon semacam ini tentu
itu, politik Kampus tidak berhenti pada sekadar
Kontestasi jabatan, tidak menjadi laboratorium
sosial yang “menempah mahasiswa menghadapi

realitas masyarakat yang lebih kompleks.

Bahkan, menurut Kompasiana yong menyebutkan
bohwa politik Kampus  dapat menjadi sarana
pengembangan Kapasitas Kepemimpinan, wadah
untuk mengekspresikan pandangan, serta sebagai
pendorong ~perubahan di

lingkungan  kampus,

Organisasi =~ kemahasiswaan, dalam hal ini
berfungsi sebagai media pengembangan diri
sekaligus - penguatan integritas— Kepribadian.

Dengan kata lain, politik kampus ‘membuka jalan

bagi mahasiswa - untuk membentuk Karakter

sekaligus mengasah keterampitan sosial.
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Selain untuk pengembangan diri,- politik kampus
Juga berfungsi sebagai medium penyampaion
aspirasi mahasiswa. “ Di  banyak universitas,
lembaga kemahasiswaon diberi ruang  formal

untuk menyuarakan pendapat don merumuskon

Kebijakan internal. Keberadaan Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM), Senat Mahasiswa
(SM);  Himpunan Mahasiswa ~ Jduruson (HM2),

moaupun organisasi intra Lainnya -memungKinkan
mahasiswa menyalurkan suara kolektif mereka.
Hal ini penting, sebab mahasiswa adalah bagian
dari civiL society: yang dituntut untuk Kritis
terhadap setiap Kebijokan yong ada. Pada
lingkup kampus, politik mahasiswa diharapkan
mendorong Kebijakoan

mampu terciptanya

akademik . maupun __non-aKademik yang Llebih

berpihak pada kepentingan mahasiswa.

AN
Ny

Namun, idealisme tersebut tidak selalu sejalan
dengan realitas. Tidak sedikit pihak yang menilai
politik Kampus hanya sebagai ajong perebuton
jobatan. Fenomena “ini  biasanya  muncul
menjelang  pemilihan ketua BEM atau lembaga
serupa, di'mana Kampus dipenuhi manuver politik.
Alih-alih®  memperjuangkan ide dan gagasan,
mahasiswa justru sibuk membangun Koalisi yang
pragmatis, mencari dukungan, bahkan
menjatuhkan Lawan dengan cara-cara  yang

manipulatif.

Dengan demikion, organisasi mahasisWa- yong
semestinya - menjadi sarana-- pendidikan politik
sering Kali bergeser menjadi arena . perebuton
kekuasaan Kkecil yang mereplikasi praktik politik
nasional. Politik Kampus tak “)arang menyerupai
Kandidat,

intervensi

kampanye politik dengan  visi-misi

penggalangan  dukunganw,  hingga

terhadap Kebijokan kesejahteraan mahasiswa.

Kritik Lain juga muncul terkait motivasi sebagian
mahasiswa yang terjun Ke politik- kampus bukon
Karena panggilan  memperjuangkan - _aspirasi,
melainkan demi Kepentingan pribadi. . Ada yoang
menjadikannya sebagai batu Lloncatanuntuk
membangun “jejaring, mengincar prestise, atou
sekadar menambah portofolio demi Karier di
masa depan. Orientasi Semacam ini berpotensi
menjauhkan politik kampus dari fungsi sejatinya

sebagai ruang perjuangon bersama.

Padahal, mahasiswa - memiliki toanggung jawab
historis . sebagai agen perubahan. Maksudnya,
mahasiswa dapat berperan sebagai guardion of
constitution, yang mengajukan Kontrol Kritis
terhadap kebijakan melalui mekanisme demokrasi.
Namuw;‘peran strategis tersebut bisa ‘terhambat
ketika politik kampus Lebih -banyak - dijalankan
demi ambisi pribadi ~dibandingkan Kepentingan

bersama.

Guardian of\-
Constitution

- —
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Dari- uraion pro dan Kontra di-atas, terlihat
bahwa politik Kampus ibarat dua sisi mata uang.
Pada sisi  positif,” ia ° adalah  wadah
pengembangan diri sekaligus ruang aspirasi
mahasiswa. Politik kampus memberi Kesempatan
untuk belajar - demokrasi, Kepemimpinan, serta
memperjuangkan . Kepentingan . bersama. |a
membentuk Karakter mahasiswa: agar tidak
honya unggul secara oakademik, tetapi juga

berdaya secara sosial dan politik.

Namun, Sisi negatifnya juga tidak bisa diabaikan.
Politik Kampus berpotensi terjebak dalam
proktik - - perebutan  Kekuasaom,  manuver
manipulatif, serta orientasi Kepentingan pribadi.
Jka hal ini Lebih dominan, politik kampus tidak
hanya  Kehilangan makna sejatinya, melainkon
juga - .menimbulkan apatisme di  Kalangan
mahasiswa. Maka dari itu, Kunci Keberhasilan
politk kampus terletak pada bagaimana
mahasiswa: memaknainya. Jika dipahami sebagai
ruang-belajar dan perjuangan Kolektif, politik
kampus akan memberi manfaat besar - bagi
semua Kalangan. Tetapi jika yang lebih dominan
adalah ego dan ambisi pribadi,-ia hanya -akan

menjadi cermin buruk dari politik praktis.

AKhirnya, pertanyaon “gerakan politik Kampus:
untuk siapa?”’ menemukan jawabannya. Politik
kampus seharusnya untuk mahasiswa secara
Keseluruhan, bukon -hanya segelintir orang. la
adalah ruang demoKkrasi Kecil namun penuh- arti,
yoang membentuk arah generasi penerus bangsa.
Tugas mahasiswa hari ini adalah mengembalikan
politik Kampus ke rel yang benar, agar tidak
seKadar menjadi panggung. perebutan jabatan,
tetapi menjadi wahana perjuangan untuk

sesama.
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FENOMENA*MAHA2IoWA PAslF: MENJAUH DARI
PEMIRA, ORGANIoASl REMAHASIOWAAN, DAN
DINAMIKA POLITIK KAMPUY'

PASSIVE \
STUDENTS

—_—

e

Di

tengah = riuhnya dinamika politik kampus,
muncul - fenomena menarik yoang belakangan
semakin mencolok: semakin banyak mahasiswa
memilih diam. Mereka menjauh dari Pemilihan
Raya Mahasiswa (Pemira), enggan . ikut serta
dalam organisasi Kemahasiswaan (Ormawa), dan
lebih memilih berdiri sebagai penonton di pinggir
arena. Fenomena ini bukan sekadar soal “malas
berorganisasi”, melainkan sebuah  cerminan
pergeseran paradigma gewnerasi muda terhadap
Konsep Kepemimpinan dan representasi aspirasi.
Padahal, Kampus sering disebut sebagai miniatur
ideal = untuk

Kepemimpinan, - berpikir Kritis, dan membangun

negara, tempat melatih

kesadaran sosial. Namun, Kini justru banyak

mahasiswa yong memilih menjauh.
Pertanyaannya, mengapa hal ini terjadi, don
apa dampaknya bagi masa depan demokrasi

Kita?
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Hasil Undip
terhadap 282 responden mengungkap fakta

survei LPM Manunggal (2010)
mencolok, 84% mahasiswa Undip tidak mengikuti
organisasi ekstra Kkampus don 62% responden
menyetujui Keberadaan politik Kampus, namun
ironisnya, hanya 16% yang benar-benar oaktif.

Sebuah kesenjangon besar oantara Kkesadaran

dan partisipasi mahasiswa.

L £ =
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oleh  Pusat
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Data. terbaru dari sebuah.  studi
Kajian Kebijokan dan Pembangunan Universitas
Indonesia (PKPP-U|l) pada 2022 juga menegaskon
tren yong Serupa. kurang dari 30% mahasiswa
aktif mengikuti Pemira di Kampus mereka, dan
angka ini terus menurun setiap tahunnya. Banyak
organisasi mahasiswa Kkini _menghadapi Kesulitan
hingga  terseok-seok merekrut anggota baru,

bahkan untuk sekedar mengisi Kursi-kepemimpinan

yong dulunya dianggap prestisius.



Fenomena ini bukan hanya masalah

ketidakhadiran secara fisik, melainkan juga
bentuk Ketidakpedulion terhadap isu-isu kampus
Krusial yong seharusnya menjadi perhatian.
Misalnya, Kebijakan Kampus yong memengaruhi
biaya Kuliah, fasilitas akademik, dan Kkualitas
pendidikan  seringkali - luput  dari sorotoam
mahasiswa. Seolah-olah ada dinding tak terlihat
yong memisahkon mereka dari tanggung jawab

sosial dan politik di Lingkungan Kampus.

Salah satu faktor penyebab utama di balik
fenomena ini adalah pergeseran cara pandang
Generasi Z, Kelompok usia yong mendominasi
populasi  mahasiswa  saat  ini.  Memiliki
Karakteristik unik yang membentuk pandangon
mereKa terhadap politik - kampus. Berbeda

dengan generasi sebelumnya yang tumbuh
Klim ~politik yang Keras dan Llebih

Z dibentuk oleh era

dalom
Konfrontatif, Generasi
digital kKeterbukaan

sarat dengan

yong
informasi dan kecepatan perubahan. Dibesarkon
dalam budaya instan dan hasil nyata, membuat
Generasi Z cenderung pragmatis, tidak sabar
dengan proses panjang, dan Llebih memilih fokus
pada hal-hal yong memberi dampak Llangsung
terhadap diri mereka. Politik Kkampus dan
organisasi ekstra, dengan segala perdebatan
Konflik

terlalu melelahkan dan berlarut-larut.

panjong dan internalnya, dianggap

it
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Dunia digital memberikan oakses tak terbatas

pada informasi, dari isu-isu global : hingga
influencer yong membahas topik-topik niche. |ni
membuat perhatian mahasiswa terpecah. |su-isu
lingkungan global, hak asasi manusia, atau tren
gaya hidup di media sosial seringKali terasa Lebih
relevan dan menarik bagi mereka dibandingkan
“politik kKampus" yang dianggap rumit dan penuh

drama internal.

Dr. Rizal Ramli, seorang pengamat sosial dari
Universitas Gadjah Mada, berpendapat, Generasi
Z cenderung memandang politik sebagai sesuatu
yang toxic' atau penuh drama. Mereka melihat
perpecahan, intrik, dan Konflik yang seringkali
politik, baik di tingkat

dan “memilih untuk

mengiringi  akKtivitas
nasional  maupun Kampus,
menghindarinya demi Ketenangan  pribadi atau

fokus pada pengembangan diri.

Namun, faktor psikologis dan  LingKungan sosial

juga memiliki peran signifikan dalam membentuk

cara pandang mahasiswa terhadap politik
Kampus. Pengaruh ini datang. dari berbagai
sumber, mulai dari Keluarga, teman sebaya,

hingga Kebijakon internal Kampus itu Ssendiri.

Beberapa mahasiswa dibesarkan dalam keluarga
yong antipati terhadap politik, menganggapnya
sebagai = sumber - masalah atau buang-buang
woaktu. Pengalaman traumatis orang tua atou
dapat

kerabat dengan politik di masa lalu

menanamkan persepsi negatif sejak dini.



Selain itu, lingkungan pertemanan juga menjadi
katalis penting. Jika mayoritas teman sebaya
tidak tertarik pada politik kampus dan memilih
apatis, seorang individu mungkin merasa aneh
atau outlier jka menunjukkan minat. Sehingga,

Kecenderungan untuk ikut terlibat pun mengecil.
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Budaya kampus yang kurang suportif terhadap
oktivitas mahasiswa di luar akademik juga

dapat - menjadi faktor pembentuk pola ini
Kampus yang terlalu menekankan pada aspek
akademk semato, minim  menyediakan

diskusi

tetapi

ruang bagi Kritis, organisasi yang
berdaya;, atau inisiatif mahasiswa, secara tidak
langsung mengirimkon pesan bahwa pariisipasi
di luar Kelas Kurang dihargai. Ditambah lagi,
birokrasi Kampus yang rumit, minimnya dukungan
pendanaan, hingga intervensi berlebihan dari
pihak

mahasiswa

birokrasi dalam - urusan internal

juga  seringkali  memudarkan

semangat mahasiswa.

Menurut Dr. Anita . Sari, seorang psikolog

pendidikan - menjelaskan,  “"Ketika mahasiswa
merasa bahwa suara mereka tidak didengar,
tidak

menghasilkan perubahon nyata, mereka akan

adalah - bentuk

atau bahwa upaya mereka akan

cenderung menarik diri. |ni
kekecewaan dan rasa tidak berdaya yang bisa

berkembang menjadi apatisme."
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Pernyataan ini menggambarkon Kenyataan yong
terjadi di banyok Kampus saat ini. Ada - jarak
antara. mahasiswa dan ruang-ruong pengambilan
Keputusan, jarak yang semakin lebar = Ketika
politik kampus gagal berbicara dalom bahasa
digital kini Llebih

melalui

generasi yoang memilih

mengekspresikon  opini media  sosial

daripada forum senat mahasiswa.

Tetapi Kita juga perlu melihat fenomena ini dari

perspektif eKonomi - dom  sosial.  Generasi
mahasiswa saat ini  menghadapi  realitas
persaingan Kerja yang semoakin Ketat doan

mahalnya biaya hidup. Fokus mereka Llebih

bonyok diarahkan pada mengamankan ~masa

depan Ketimbang -berpartisipasi dalam politik
kampus yong manfaatnya belum terasa konkret.
Banyak yang memilih bekerja paruh wakty,
mengikuti  Kursus tambahan,

portofolio digital Ketimbang duduk berdebat

atau  membangun

dalam forum senmat mahasiswa. Hal ini bukan
berarti mereka apatis terhadap perubahan,
melainkan Lebih memilih jalur “individualis” untuk

mencapainya.

Namun, meski trem ini mengkhawatirkam, politik
Kampus “tidak pernah Kehilangan relevansinya
dan penting untuk diingat mengapa politik kampus
itu justru esensial. Politik kampus bukan hanya
tentang Pemira atau demonstrasi; tetapi adalah
arena belajar yang tak ternilai harganya bagi
don Kompetensi

pembentukan karakter

mahasiswa.

POLITIK KAMPUS
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Kampus adalah Laboratorium demokrasi, tempat
mahasiswa dapat belajoar dan memahami proses
pengambilan Keputusan, negosiasi, manajemen
Konflik, dan Kepemimpinan. Melalui organisasi,
mereka belajor mengelola sebuah organisasi,
menyusun - program, don bekerja dalam tim.
Daolam Pemira, mereka belajar tentang hak
pilih, akuntabilitas para

transparansi, doan

pemimpin.

Data menunjukkan bahwa mahasiswa yang
oktif dalam kegiatan politik Kampus cenderung
memiliki Kemampuan problem-solving yang lebih
baik, Keterampilan komunikasi yong lebih Kuat,
don jaringan profesional -~ yang -lebih - luas
setelah Llulus. Mereka juga -lebih cenderung
menjadi ~ warga oktif dan

negara yang

berKkontribusi positif di masyarakat.

Politik Kampus juga berfungsi sebagai mekanisme
Kontrol - terhadap Kebijokan birokrasi. Ketika

mahasiswa - aktif -~ bersuara, mereka dapat

menjaga keseimbangan kekuasaan don
memastikan bahwa ~ Kebijakan yoang dibuat
benar-benar berpihak pada  kepentingan
mahasiswa. Tanpa partisipasi aktif, kampus
dapat menjadi otoriter, dengan Keputusan-
Keputuson yong dibuat tanpa

mempertimbangKkan aspirasi mahasiswa.
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Namun, -di sisi Lain, politik kampus juga - perlu
berbenah. Generasi Z menuntut model - politiK
yang lebih inklusif, transparan, dan adaptif. Jika

organisasi mahasiswa  gagal  menghadirkan

relevansi dan manfaat nyata, mereka akan

semakin  ditinggalkan. Politik Kampus harus

memanfaatkan teknologi dan ruang digital

sebagai kanal utama  Komunikasi: dengan

mahasiswa, seKaligus menghilangkan stigma Lama

bohwa organisasi hanyalah arena perebutan

kekuasaan.
Transformasi digital telah mengubah  cara
mahasiswa  berinteraksi dengan - informasi,

termasuk soal politik kampus. Jika dahulu diskusi
politik dilakukan melalui forum fisik, majalah
dinding, atau debat terbuka, Kini percakapan itu
pindah Ke ruang-ruang digital. Namun, alih-alih
meningkatkan partisipasi, justru terjadi paradoKs:
informasi semakin banyak, tetapi Keterlibatan

semakin menurun,

Di TikTokK,

Twitter (X), politik Kampus hanya muncul sebagai

platform seperti Instagram, atau

Konten viral sesaat, seringkali dikemas secara

satir atau . penuh drama. Mahasiswa Llebih
tertarik menonton video singkat berdurasi 30
detik Ketimbang mengikuti debat calon ketua BEM
selama ‘dua jam. Algoritma media sosial  juga

memperkuat pola ini, Konten dengan interaksi

tinggi okan  terus didorong Ke beranda,
sementara isu-isu  substansial yong Kurang
menarik  “kLiK” -~ aKan terkubur. Akibatnya,

mahasiswa lebih sering terpapar pada Konflik
internal organisasi atau “gosip. politik” “daripada

memahami substansi Kebijakan kampus itu sendiri,



Padahal media sosial seharusnya bisa menjadi
peluang yong ampuh untuk Komunikasi publik

Kampus dan organisasi  mahasiswa  justru

tersembunyi di sini. Jika dimanfaatkon dengoan

lebih cerdas, tekwologi dapat menjadi alat
ampuh untuk merevitalisasi politik kampus.
Organisasi mahasiswa bisa memanfaatkan
algoritma . untuk membangun narasi positif,

menyajikon Konten Kreatif tentang program

Kerjo, dan mengedukasi mahasiswa mengenai

pentingnya Pemira melalui kampanye digital

yong relevan. Bahkan, Koampus  dapat

mengintegrasikon platform interaktif seperti

aplikasi voting online untuk mempermudah proses

partisipasi.
Transformasi _ini mendesak ruang-ruang di
organisasi mahasiswa  untuk mengembalikan

semangat para mahasiswa. Karena sejatinya
fenomena mahasiswa pasif ini adalah pukulon
telak bagi idealisme pendidikan tinggi yang
seharusnya mencetak pemimpin-pemimpin bangsa

yang Kritis dan berdaya.

Dari perspektif pribadi, saya bisa memahami
alasan di balik sikap pasif ini. Beboan akademik
yang tinggi, tekanan -untuk cepat Llulus dan
mencari Kerja, serta persepsi negatif terhadap
politik secara umum, semuanya berKontribusi
pada penarikan diri mahasiswa dari- dinamika
Kampus. Mahasiswa saat ini juga menghadapi
persaingan Ketat di dunia Kerja dan mungKin
merasa bahwa fokus pada pengembangan hard
skill lebih penting daripada soft skill yang

didapat dari organisasi.
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Sumber: Kopikir!

Nomun, dari sisi lain, saya melihat ini sebagai
ancamon Serius bagi masa depan demokrasi di
Indonesia. Kampus adalah benteng terakhir bagi
pemikiran Kritis dan idealisme. Jika mahasiswa di
level ini sudah apatis, bagaimana Kita bisa
berharap mereka akan menjadi agen perubahon
yang efektif di

Ketidakpedulian terhadap politik Kampus adalah

masyarakat luas?

cerminan awal dari Ketidakpedulion terhadap

politik mnegara. Ini membentuk generasi yang
mudah  diombang-ambingkan,  Kurang  peka
terhadap isu sosial, dan cenderung follower

daripada leader.

Kita sedang menghadapi Krisis relevansi yang
nyata antara politik kampus dan generasi muda.
Namun, memilih diam bukanlah- solusi. Jika ruang-
ruang demokrasi di Kampus dibiarkan Kosong, ia
diisi_ oleh

Kepentingan tertentu, dan mahasiswa Llainnya

akan segelintir - orang  dengan

Kehilangan Kesempatan untuk bersuara.



Pada akhirnya, penting bagi kampus . untuk
secara proaktif menciptakan Llingkungan yang
kondusif bagi partisipasi mahasiswa, bukan
hanya sekadar menyediakan wadah. Birokrasi
Kampus harus Llebih transparan, memberikan
otonomi yong lebih besar Kepada organisasi
mahasiswa, don mengapresiasi setiap inisiatif
mahasiswa. Mahasiswa sendiri juga harus Keluar
dari.zona nyaman. Ingatlah bahwa pendidikan
bukan hanya tentang ijazah, tetapi juga
tentang pembentukan Karakter dan kesadaran
sosial. Kita memiliki privilese untuk mengenyam
pendidkan tinggi, dan dengan privilese itu
datanglah tanggung jawab untuk menjadi suara
bagi mereka yang tidak memiliki Kesempatan.
Mari saatnya bangkitkan Kembali semangat
idealisme mahasiswa, demi almamater yang
lebih hidup don demoKrasi Indonesia yang Llebih
baik.
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‘REFLERS] SERTA PEMBELAJARAN .YANG
TERSIRAT DARI DINAMIKA POLITIR KAMPUS'

Berita ‘mengenai pemerintah yong tidak acuh
terhadap “Kesejohteraoan roakyat dan Kerap
mengambil hak rokyat, seolah menjadi asupan
sehari-hari bagi telinga- dan mata masyarakat.
Seiring berjalanmya waktu, rasa percaya sudah
jarang ditemukan pada setiop masyarakat don
tergontikon dengan prasangka buruk yoang
sering dilayangkan. Memudarnya rasa percaya
don meningkatnya prasangka buruk menjadikan
masyarakat sulit untuk berpikir- menggunakan
sudut: pandang lain yong menyebabKan citra
politik menjadi tidak baik akibat Llingkaran
ketidakpercayaan yang sulit diputus.

Dalam _pandangan publik, politik sudah melekat
dengan Kata “Kotor”; dianggap penuh tipu daya,
selalu membual, dan mendahulukan Kepentingan
individu di atas Kepentingan rakyat. Persepsi ini
tentu tidak Lahir tanpa sebab, melainkan timbul
Karena berbagai kasus yang disiarkan media
mengenai - praktik - ‘Korupsi, penyalahgunaan
wewenang,
tidak

Namun, banyaknya Kasus yang disebabKan oleh

serta Keputusan-kKeputusan yang

sejalon dengan Kepentingan - rakyat.

politik, bukan berarti politik bisa _dicap Kotor.

Jka dilihat dari Kacamata akademik, “politik
memiliki makna_ yong lebih luas dari perebutan
kekuasaon _yang“-sering dipandang negatif.
Menurut Budiardjo Miriam “Politik adalah usaha
menggapai Kehidupan yang baik”. Artinya, politik
untuk

berarti

pada dasarwya . - merupakan sarama

mencapai Kesejahteraan roakyat. |Ini
setiap orang tidak bisa Lepas dari politik Karena

politik menjadi instrumen penting yang mengatur

kehidupan bernegara.




Politik senantiasa bersinggungan -dengan aspek
Kehidupan manusia. Misalnya, Ketika berbicara
mengenai Kebutuhan pokok, hal tersebut memiliki
Kaitan dengan Kebijakan eKonomi yong diatur
oleh pemerintah. Hubungan politik dan kehidupan
manusia juga dapat ditemukan pada pendidikan,
kesehatan, sosial, dan masih banyak hal Llain
politik. Bahkan

yong bersinggungan -dengan

dalam Llingkup Kecil, seperti pengambilan
Keputusan di suatu kelompok, politik hadir dalam
bentuk musyawarah. Ini membuktikan bahwa
politik hadir tidak hanya dalam _kehidupan
bernegara, tetapi juga terdapat implementasi

nyata dalam Kehidupan sehari-hari manusia.

Kesadaran bahwa politik- selalu berkaitan

dengan hampir seluruh aspek Kehidupan manusia
inilah yang seharusnya ditanamkan pada setiop

masyarakat, termasuk pada kalangan mahasiswa.

Namun, keadaan nyoto di Llapangan
memperlihatkan bahwa - tingkat pengetahuan
mahasiswa mengenai  politik  Kampus - masih

beragam. Terdapat mahasiswa yong menilai
politik kampus''itu hanyalah ajong perebutan
posisi dalam organisasi;‘ada juga mahasiswa yang
menilai politik -kampus tidaK jauh berbeda dengan
politik yang dilakukan di Lingkup-yang lebih besar,
yang penuh dengan bualan. Pandangan-pandangan
yong seperti ini akan memunculkon sikap apatis

)Ka tidak segera diluruskan,

Politk kampus seharusnya menjadi "~ wadah

pembelajaran - demokrasi yong sangat penting

bagi ~ mahasiswa. Melalui  politik ~“Kampus,
mahasiswa dapat memetik ilmu"  mengenai
pengambilan  Keputusan,  Kepemimpinan, hingga
mengatasi  Konflik. ~.Menurut  Kompasiana.com,

keterlibatan mahasiswa dalam Kegiatan politik di
kampus dapat memberikan bekal Keterampilan
sosial dan kepemimpinan yong bermanfaat untuk
masa depan. Ini berarti politik Kampus : bukan
sekadar perebutan posisi, melainkan = menjadi
sarana untuk membentuk _pribadi yong. Kritis,
bertanggung jawab, dan memiliki rasa: peduli

terhadap Kepentingan bersama.

Implikasi dari pengetahuan politik Kampus yang
positif adalah timbulnya kesadaron mahasiswa
untuk memanfaatkon ruang tersebut - Ssecara
maksimal. TidaK hanya menjadi pihak pasif, tetapi
ikut berperan dalam setiop proses yong sedang
Dengan mahasiswa  bisa

ter)adi. L TATR

merasakan manfaat, seperti menyelesaikan

masalah menggunakan pemikiran-- yang sudah
diasah menjadi Kritis. Hal ini tentu akan berguna
disaat mahasiswa menginjakkan Kaki. di  dunia

Kerja maupun Kehidupan masyarakat nantinya.
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Mahasiswa Kerap disebut -Sebagai_. agent of
change - atoau agen perubahan. -Julukan ini ada
Karena sejarah

bangsa  Indonesia yang

membuktikon baohwa  mahasiswa  memang
berperan penting dalam mendorong perubahan
pada * hal sosial - dan politik, seperti pada
peristiwa 1998, rezim Orde Baru berhasil
digulingkan "‘berkat peran: mahasiswa. Sejarah
tersebut membuktikan bahwa mahasiswa bukon
hanya inteleKtual, melainkan juga mampu
membuat perubahan besar. Mahasiswa- dapat
memainkan Kembali peran tersebut -dengan

mengoptimalkan politik Kampus.
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Sumber: Klikdinamika.com

optimalisasi dapat dilakukan dengan berbagai
cara, yaitu dengan meningkatKan Lliterasi politik
mahasiswa melalui seminar, Kajian rutin, bahkan
disKusi. dilakukan
dengan membangun budaya - politik sehat -di

Optimalisasi .dapat )juga
lingkungan Kampus sehingga citra politik kampus
perlahan -bisa membaik: - ~Apabila LangKah-
langkah i dijalankan secara Kkonsisten, maka
mahasiswa ~dapat memahami politik dalam arti
formal serta mampu mempraktikkannya dalam

Kehidupan nyata.

Pada akhirnya, kesadaran politik yong terbentuk

sejok berada = di Llingkungan Kampus akan
memberiKan Kontribusi yong nyata bagi' kehidupan
bernegara. Mahasiswa yang paham akan politik
lebih © Kritis

cenderung terhadap . kebijakan

pemerintah dan berani -untuk menyuarakan
keadilan. Dengan demikian, politik tidak lagi
dipandang sebagai sesuatu yong Kotor, melainkan
sebagai sarana untuk mewujudkan Kesejahteraan

bersama.

Dapat disimpulkan bahwa ‘meski politik “sering

dipandang negatif, sejatinya politik adalah
instrumen penting untuk mengatur Kehidupan
masyaraKat. Politik selalu berkaitan dengan
Kehidupan manusia, mulai dari kebutuhan sehari-
hari hingga pengambilan keputusan di- lingkungan
kecil sekalipun. Pengetahuan mahasiswa mengenai
politik Kampus berperan besar dalam menentukan
cara mereka mengartikan politik itu sendiri.
peluang menjadi agen

Mahasiswa  memikiki

perubahan . yang mampu membawa bangsa
Indonesia berlayar ke arah yoang Llebih baik
melalui pemahaman dan proaktik politik yang

sehat.
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